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MOTTO 

 

  يمَْحُوا اٰللُُّّ مَا يَشَاۤءُُّ وَيثُبْتُِ ُّ وَعِنْدَه  ُّ امُ ُّ الْكِتٰب

Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, Di sisi-Nyalah terdapat 

Ummul Kitāb (Lauh Mahfuz).  

Qs. Ar-ra’ad ayat 39 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 
1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ



 
 

xi 
 

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 

Kata  Sandang:  Contoh: (جَال  .al-diwȃn bukan ad-diwȃn (الد ِّيوَان)   ,al-rijȃl  bukan  ar-rijȃl (الر ِّ

Syiddah: Misalnya kata (ُُرُورَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya.ُ 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas يَا

 Ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و



 
 

xii 
 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُُرُورَة   tidak ditulis  ad-dharûrah (الضَّ

melainkan  al-dharûrah, demikian seterusnya 

5. Ta Marbȗthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 

di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat 

(na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut diikuti kata benda 

(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharîqah طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عَةُالإِّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَُُالوُجُوْد .3

 

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain. Jika 
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nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapit al tetap huruf 

awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad al-

Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu ذهََبَُالأسُْتاَذُُ

 Tsabata al-ajru ثبََتَُالأجَرُُ

يَّة  al-harakah al-‘ashriyyah الحَرَكَةُالعَصرِّ

ُالله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهَدُُأنُلََُإلٰهَُإِّلََّ

الِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَولََنَاُمَلِّكُالصَّ
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SINGKATAN-SINGKATAN 

1. Swt. : Subhânahu wa ta’âlâ 

2. saw. : shallâllahu ‘alaihi wa sallam 

3. Q.S. : Al-Qur’an Surah 

4. H.R. : Hadis Riwayat 

5. Vol. : Volume 

6. No. : Nomor 

7. RI  : Republik Indonesia 

8. Km. : Kilometer 

9. H.  : Haji 

10. Ust. : Ustaz 

11. RT. : Rukun Tetangga 

12. M.  : Masehi 

13. trans. : Translated 

14. dkk. : dan kawan-kawan 
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ABSTRAK 

 

Pathullah, 200103010099, Pengaruh Tradisi Ziarah Kubur di Makam KH. 

Zuhdiannor terhadap Masyarakat Kelurahan Antasan Kecil Timur, Kecamatan 

Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin. Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, M. Fil.I 

Pembimbing (II) Mariatul Asiah, S.Ag.,MA, Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 

2025. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Tradisi, Ziarah, KH. Zuhdiannor 

Ziarah kubur adalah salah satu tradisi bagi umat Islam. Ziarah kubur artinya 

mendatangi atau menziarahi kubur seseorang, baik kubur keramat atau para 

Waliyullah, Ulama, yang telah meninggal dunia dengan tujuan untuk mendoakan ahli 

kubur. Makam KH. Zuhdiannor yang terletak di Banjarmasin Utara merupakan salah 

satu tempat ziarah yang sering dikunjungi masyarakat. Fenomena ziarah ini bukan 

hanya berpengaruh bagi peziarah, akan tetapi berpengaruh juga terhadap masyarakat 

sekitar. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh ziarah bagi 

masyarakat, baik dari segi keagamaan, sosial, dan ekonomi masyarakat. Serta 

bagaimana respon masyarakat terhadap peziarah yang berkunjung ke makam KH. 

Zuhdiannor. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) menggunakan 

metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan Antropologi. Subjek 

penelitian ini adalah masyarakat sekitar makam KH. Zuhdiannor, sedangkan objek 

penelitian ini adalah pengaruh dan respon masyarakat dengan adanya tradisi ziarah 

kubur. Dalam teknik pengumpulan data, yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian, dalam proses analisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil temuan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut; Pertama, 

pengaruh dari segi keagamaan sebelum dan setelah wafat KH. Zuhdiannor, masyarakat 

masih merasakan kegiatan rutin keagamaan yang diadakan di sekitar makam dan 

Masjid Jami. Seperti pembacaan maulid di makam setiap malam sabtu dan pengajian 

di Masjid Jami. Kedua, dari segi ekonomi masyarakat menjadi bertumbuh dengan 

adanya peziarah yang datang, ini membantu para pedagang yang berjualan disekitar 

makam dan sekitar Masjid Jami. Ketiga, dari segi sosial dengan adanya makam KH. 

Zuhdiannor masyarakat saling berinteraksi atau kerjasama satu sama lain dengan 

adanya acara-acara rutin maupun acara besar seperti haul yang diadakan setahun sekali. 

Dari aspek lain, dengan adanya peziarah yang berkunjung ke makam, dan hadir 

mengikuti kegiatan-kegiatan rutin maupun acara besar seperti haul, masyarakat 

bersyukur dan menyambut serta melayani dengan baik, peziarah yang datang 

diharapkan tempat yang menjadi kediaman makam Ulama KH. Zuhdiannor menjadi 

keberkahan bagi masyarakat sekitar. 
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